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 Abstract  

Intention of this research is to improve result and process learn IPA student by using method 

of Mind Map [in] class of V SDN No. 11 Koto Ranggo District Of IV Jurai. this Type 

Research research of class action ( research action class). This research use data qualitative 

that is researcher plunge directly leisure to get information by using sheet perception of sheet 

and teacher perception of result and student of tes learn student. Research Subjek [is] 

entire/all student class of V SDN No. 11 Koto Ranggo amounting to 20 people. Pursuant to 

result of process sheet analysis learn student cycle of I obtained  mean 37,5% and cycle of II 

85, 5%.cycle of I, complete percentage result learn student 50% and average value 75,25 

while cycle of II, complete percentage result learn student 90% and average value 85,5. Mean 

percentage of activity learn cycle of I 65,63%, while [at] cycle of II, percentage of activity 

learn 84,37%. Matter this means execution of study by using method of Mind Map class 

student of V SDN No. 11 Koto Ranggo walk better. From result of which obtained, can be 

concluded that study of IPA by using method of Mind Map can mount study process and 

result learn class student of V SDN No. 11 Koto Ranggo. Pursuant to result of this research, 

researcher suggest that teacher can use method of Mind Map as one of selection of approach 

in study [so that/ to be] study more is having a meaning. 

 

Keyword : Result Learn, Model of Mind Map, Sains. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara (UU No. 

20 tahun 2003). 

 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Oleh karena itu, setiap individu 

yang terlibat dalam pendidikan dituntut 

berperan serta secara maksimal guna 

meningkatkan pendidikan tersebut. 

Pendidikan mencakup pembelajaran dan 

pengajaran. Dalam proses pembelajaran 

terdapat beberapa komponen antara lain 

adalah guru dan peserta didik. Agar proses 

pembelajaran berhasil guru harus berperan 



secara aktif dengan cara memotivasi 

peserta didik untuk belajar dan 

memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik. 

Mata pelajaran IPA merupakan salah 

satu mata pelajaran bidang studi yang 

diajarkan di SD. Menurut Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia (2008: 324) IPA adalah 

ilmu pengetahuan tentang alam. Di 

Sekolah Dasar pembelajaran IPA terdiri 

dari empat aspek di antaranya: makhluk 

hidup dan proses kehidupannya, benda, 

sifat dan kegunaannya, energi dan 

perubahannya serta bumi dan alam 

semesta. Keempat aspek ini merupakan 

materi pokok pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. 

Berdasarkan pengalaman penulis 

sebagai guru kelas V SDN 11 Koto 

Ranggo Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan dalam pembelajaran IPA, 

guru hanya menggunakan metode ceramah, 

setelah itu guru memberikan soal latihan, 

kemudian dikumpulkan untuk diperiksa. Di 

sini terlihat banyak peserta didik yang 

merasa bosan dan kurang termotivasi 

dalam belajar. Hal ini mengakibatkan 

proses pembelajaran belum terlaksana 

secara optimal. Hal ini terlihat bahwa 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

ujian  mid semester I tahun ajaran 2013. 

Dari 20 orang peserta didik hanya 10 orang 

yang mendapatkan nilai di atas kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) dan 10 orang 

lagi mendapatkan nilai di bawah KKM 

yang telah ditentukan yaitu 70. Sedangkan 

nilai terendah pada mata pelajaran IPA 

adalah 60 dengan rata-rata kelas 68,8. 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran IPS adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dan benar dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pemilihan model pembelajaran 

disesuaikan dengan tujuan kurikulum dan 

potensi siswa, karena model dan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

berpengaruh terhadap keberhasilan dan 

hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan metode ceramah (konvensional) 

perlu diperbaharui dengan metode 

pembelajaran yang bisa membuat siswa 

aktif dalam belajar, sehingga siswa tidak 

hanya mendengar pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada guru (teacher 

centered), dan interaksi guru dalam 

melakukan tanya jawab serta mudah 

diingat oleh siswa selama proses belajar 

mengajar meningkat. Jika pembelajaran 

telah berjalan dengan baik, maka hasil 

belajar siswa akan meningkat dengan 

sendirinya. 

Metode adalah cara yang digunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan 

peserta didik pada saat berlangsungnya 



pengajaran, khususnya dalam  

menyampaikan suatu mata pelajaran 

tertentu kepada  peserta didik. Sehubungan 

dengan hal ini, Sanjaya, (2006: 149) 

menyatakan bahwa, guru harus memiliki 

strategi agar anak didik dapat belajar 

secara efisien dan efektif. Salah satu 

langkah untuk memiliki strategi itu adalah 

harus menguasai teknik-teknik pengajaran 

atau metode pengajaran. Dengan demikian 

tujuan yang dirumuskan di dalam  kegiatan 

pembelajaran dapat dicapai dengan efektif. 

Metode Mind Map adalah suatu cara 

untuk menggali informasi atau menemukan 

informasi, mengembangkan bahkan 

menemukan ide-ide baru dengan 

menyusun dan menulis serta 

menggambarkan ide-ide kita. Sedangkan 

menurut Susanto, (2011: 59) metode Mind 

Map adalah cara termudah menggali 

informasi dari dalam daan dari luar otak.  

Sehubungan dengan hal di atas, maka 

peneliti tertarik melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul 

“Meningkatkan Proses dan Hasil 

Belajar IPA Siswa dengan 

Menggunakan Metode Mind Map di 

Kelas V SDN 11 Koto Ranggo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan 

Adapun tujuan Penelitian Tindakan 

Kelas ini adalah untuk mendeskripsikan 

(1)  Peningkatan proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Mind 

Map dalam pembelajaran IPA di kelas 

V SDN 11 Koto Ranggo Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

(2)  Peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode Mind Map dalam 

pembelajaran IPA dikelas V SDN 11 

Koto Ranggo Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dapat diartikan sebagai 

cara pengamatan dan mempunyai tujuan 

untum mencari jawaban atas permasalahan 

atau proses penemuan. Biasanya penelitian 

digunakan untuk menemukan jawaban dari 

setiap permasalahan. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini berkenaan dengan perbaikan 

atau peningkatan proses pembelajaran pada 

suatu kelas, masalah penelitian yang akan 

dipecahkan berasal dari praktek 

pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa di 

kelas V SDN 11 Koto Ranggo Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 11 Koto Ranggo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan yang berjumlah 20 orang. 

Pertimbangan penulis mengambil subjek 

penelitian tersebut adalah berdasarkan 



observasi penulis terhadap siswa kelas V 

memiliki kemampuan rendah. Selain itu 

SDN 11 Koto Ranggo Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki siswa 

berasal dari berbagai latar belakang sosial 

yang berbeda 

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) 

adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 

merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipatif dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru 

sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Menurut Rustam (2004), 

“Penelitian tindakan merupakan intervensi 

praktik dunia nyata yang ditujukan untuk 

meningkatkan situasi praktis”. Menurut 

Suwarsih (2008) “penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru ditujukan untuk 

meningkatkan situasi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya dan disebut 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)”. 

Kemudian Supriyadi (2005: 2) juga 

mengatakan ”Classroom action research 

(CAR) atau penelitian tindakan kelas 

adalah action research yang dilaksanakan 

oleh guru di dalam kelas. Action research 

pada hakikatnya merupakan rangkaian 

“riset-tindakan-riset-tindakan”, yang 

dilakukan secara siklik, dalam rangka 

memecahkan masalah sampai masalah itu 

terpecahkan”.  

Lembar observasi digunakan dan 

diisi oleh pengamat. Melalui lembar ini 

dapat diketahui peningkatan keaktifan 

siswa dan kegiatan guru dalam 

pembelajaran IPA, dengan memberikan 

ceklist atau angka pada lembar observasi. 

Tes digunakan untuk memperoleh 

informasi untuk penguasaan materi 

pembelajaran dari unsur peserta didik. Hal 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

akurat atas kemampuan peserta didik 

memahami pembelajaran berdasarkan 

metode Mind Map. 

Catatan lapangan pada dasarnya 

berisi  terhadap tindakan praktisi sewaktu 

pembelajaran berlangsung. Selama 

penelitian berlangsung, penulis 

menggunakan lembaran khusus yang 

berisikan pedoman kegiatan-kegiatan yang 

diamati. 

Dokumentasi berupa foto digunakan 

untuk memperkuat data observasi, apakah 

peneliti ada melaksanakan penelitian atau 

tidak. 

Instrumen utama penelitian ini 

adalah peneliti sendiri, yang juga berperan 

sebagai perencana, peneliti sebagai 

partisipan dan juga sebagai pelaksana. 

Guru kelas sebagai obsever utama  

bertugas menyaring, menilai, 

menyimpulkan dan memutuskan data yang 

digunakan. 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

dianalisis dengan menggunakan analisis 



data kualitatif dan data kuantitatif. 

Menurut Mahyuddin (2008:59) yakni 

analisis data dimulai dengan menelaah 

sejak mulai pengumpulan data sampai 

seluruh data terkumpul. Data tersebut 

direduksi berdasarkan masalah yang 

diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir 

penyimpulan. 

Data pengelolaan pembelajaran oleh 

guru adalah data hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran aspek guru yang 

digunakan untuk melihat proses dan 

perkembangan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Kemudian data 

tersebut dianalisis dengan teknik 

persentase.  

Data yang diperoleh dalam 

penelitian, dianalisis dengan menggunakan 

Model Analisis Data Kualitatif yang 

ditawarkan oleh Miles dan Huberman             

(Ritawati, 1992:18) yakni analisis data 

dimulai dengan menelaah sejak 

pengumpulan data sampai seluruh data 

terkumpul. Data tersebut direduksi 

berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti 

dengan penyajian data dan berakhir 

penyimpulan atau verifikasi. Tahap analisis 

yang demikian dilakukan berulang-ulang 

begitu data selesai dikumpulkan pada 

setiap tahap pengumpulan data dalam 

setiap tindakan 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Siklus I  

Hasil pengamatan observer 

terhadap pelaksanaan pembelajaran juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berlangsung dengan baik.  

1) Data Hasil Observasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Guru 

Berdasarkan lembar observasi 

proses kegiatan guru, maka skor dan 

persentase aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajarn pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut: 

Tabel. 1  Persentase Aktivitas Guru 

dalam Pembelajaran IPA 

siklus I 

Pertemuan 
Jumlah skor yang 

didapat 

Persentase 

(%) 

I 8 62,5 

II 10 68,75 

Rata-rata 33 65,63 

Target 85% 

2) Proses Belajar Siswa Siklus I Dalam 

Pembelajaran IPA 

Tabel 2. Jumlah dan Presentase Proses 

Belajar Siswa 

 

Hasil obeservasi aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran IPA pertemuan 

1 dan pertemuan 2 dapat dilihat tabel 2 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Rata-rata Persentase Proses 

Belajar siswa dalam Pembelajaran 

IPASiklus I 

Aspek yang 

diamati 

Pertemuan Rata- 

I II rata 

Jumlah % Jumlah % % 

Menjawab 

pertanyaan dari 

guru 6  30%  8   40%  35% 

Berani bertanya 

jika tidak 

mengerti 4  20%  6  30%  25% 

 Menunjukkan 

perhatian 

terhadap materi 

yang 

disampaikan 9  45%  10  50%  47,5% 

 Aktif dalam 

diskusi kelompok 8  40%  9   45%  42,5% 

Rata-rata persentase Proses Belajar siswa (%) 37,5% 

 

2. Deskripsi Hasil Siklus II 

Proses Belajar Siswa 

Data pengamatan (observasi) ini 

dapat dilihat melalui lembar observasi 

penilaian proses kegiatan siswa, yang 

mana digunakan untuk melihat data yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Analisis observer peneliti terhadap 

penilaian proses kegiatan siswa dalam 

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel 

5berikut: 

Tabel 5. Rata-rata Persentase Proses 

Belajar siswa dalam 

Pembelajaran IPA Siklus II 
 

 

No 

Aspek yang 

diamati 

Pertemuan Rata- 

I II Rata 

Jumlah % Jumlah % % 

1 

 

Menjawab 

pertanyaan 

dari guru 13 65% 14 70% 67,5% 

2 

 

Berani 

bertanya jikaa 

tidak mengerti 15 75% 16 80% 77,5% 

 3 

 

 Menunjukkan 

perhatian 

terhadap 

materi yang 

dipelajari 16 80% 18 90% 85% 

 4 

 

Aktif dalam 

diskusi 

kelompok 20 100% 20 100% 100% 

Rata-rata persentase proses belajar siswa (%) 85,5% 

 

 

(1) Aktivitas Guru 

Berdasarkan lembar observasi proses 

kegiatan guru, maka skor dan persentase 

aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajarn pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut: 

 

Tabel 6: Persentase Aktivitas Guru 

dalam Pembelajaran IPA siklus II 
Siklus II Jumlah Skor Nilai 

Pertemuan 1 12 75% 

Pertemuan 2 15 93,75% 

Rata-rata 84,37% 

 

Persentase guru dalam IPA pada 

pertemuan I siklus II adalah 75%, 

sedangkan pada pertemuan II meningkat 

menjadi 93,75%, dan rata-rata 

persentasenya adalah 84,37%. Sehingga 

sudah dapat dikatan baik, karena target 

peneliti untuk persentase hasil kegiatan 

guru adalah 85%.  

(3) Hasil Belajar Siswa 

Setelah diberikan tes hasil belajar 

atau tes akhir siklus II, maka hasil tes 

belajar berupa persentase ketuntasan 

belajar dan rata-rata nilai UH siswa dapat 

dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Pada 

Siklus II 
Uraian Nilai Keterangan 



Persentase 

ketuntasan UH 

90 Baik   

Rata-rata nilai UH 85,5 Baik  

 

Rata-rata belajar siswa sudah di atas 

KKM (85,5) dan persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal 

tergolong tinggi (90). 

proses pembelajaran maupun 

peningkatan hasil belajaran siswa 

meningkat. 

B.  Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari dua kali pertemuan. Motode 

pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Mind Map. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

metode Mind Map merupakah hal yang 

baru bagi siswa, sehingga dalam 

pelaksanaan siswa mengalami banyak 

perubahan dalam cara belajarnya. 

1. Proses Belajar Siswa 

. Hal ini dapat dilihat persentase rata-

rata proses belajar siswa pada Tabel 8 

berikut ini: 

Tabel 8. Persentase Rata-rata Proses Belajar 

Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

No 

 

 

Indikator proses belajar 

Siswa 

 

 

Persentasi Rata-rata (%) 

Siklus I  

 

Siklus II  

 

1 

 Menjawab pertanyaan 

dari guru 35 67,5 

2 

 Berani bertanya jika 

tidak mengerti 25 77,5 

3 

 Menunjukkan perhatian 

terhadap materi yang 

dipelajari 47,5 85 

4 

 Aktif dalam 

menyimpulkan 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

Mind Map dan diskusi 

kelompok 42,5 100 

Rata-Rata Proses Belajar Siswa 37,5  85,5 

 

Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode pembelajaran Mind 

Map, terjadi peningkatan proses 

pembelajaran dan aktivitas siswa. Hal ini 

terbukti dari kenaikan rata-rata persentase 

untuk masing-masing indikator 

keberhasilan proses pembelajaran dan 

aktivitas yang telah ditetapkan. 

 

2. Aktivitas Guru 

Keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran pada umumnya dilihat dari 

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran 

pada persentase aktivitas guru. Dalam hal 

ini terlihat peningkatan pengelolaan 

pelaksanaan pembelajaran melalui metode 

pembelajaran Mind Map, seperti dicermati 

pada tabel 9 dibawah ini. 

Tabel 9. Persentase Rata-rata Aktivitas 

Guru Pada Siklus I dan Siklus II 
Siklus  Persentasi Rata-rata per 

Siklus 

I 65,63 

II 84,37 

 

Pelaksanaan pembelajaran melalui 

metode pembelajaran Mind Map pada 

siklus I memiliki rata-rata persentase 

65,63%, sehingga belum dikatakan baik. 

Hal ini disebabkan guru belum terbiasa 

membawakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Mind Map dan baru 

pertama kali dicobakan oleh guru. Pada 

siklus II rata-rata persentase menjadi 

84,37%, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran 



Mind Map sudah jauh meningkat dari 

siklus I.  

3. Hasil Belajar Siswa 

Data mengenai proses belajar siswa 

diperoleh melalui tes hasil belajar di akhir 

siklus. Dalam hal ini terlihat perbedaan 

peningkatan ketuntasan belajar pada siklus 

I dan siklus II seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10. Persentase Rata-rata Ketuntasan 

Hasil Belajar Siswa  

Pada Siklus I dan Siklus II 

SIKLUS 

Rata-rata 

secaraKlasikal 

% 

I 75,25 
II 85,5 

 

Tabel di atas, dapat dilbuat analisis 

bahwa persentase hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan pada siklus I, 

siswa yang tuntas belajar ada 10 orang 

(50%) dan yang belum tuntas belajar ada 

10 orang (50%) dengan nilai rata-rata 

secara klasikal 75,5. Sedangkan pada 

siklus II, siswa yang tuntas belajar ada18 

orang (90%) dan yang belum tuntas 2 

orang (10%), dengan nilai rata-rata secara 

klasikal 85,5. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 16,75, 

sedangkan untuk nilai rata-rata minat 

belajar secara klasikal juga mengalami 

peningkatan dan sudah mencapai standar 

nilai KKM dan indikator keberhasilan 

secara klasikal. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Meningkatkan Proses dan 

Hasil Belajar IPA Siswa dengan 

Menggunakan Metode Mind Map di Kelas 

V SDN 11 Koto Ranggo Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan” sudah 

dikatakan berhasil karena telah terjadi 

peningkatan dari segi aktivitas siswa, 

aktivitas guru, dan hasil belajar. Dari hasil 

diskusi peneliti dengan guru setelah selesai 

siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran Mind Map dapat 

membuat suasana belajar lebih bermakna 

dan menyenangkan bagi siswa kelas V. 

Mencermati hasil penelitian yang 

dilaksanakan, juga dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai akhir siklus I adalah 75,5 

dengan persentase ketuntasan belajar 50% 

dan rata-rata ulangan akhir siklus II rata-

rata nilai adalah 85,5 dengan persentase 

ketuntasan 90%. Hal ini berarti 

pelaksanaan pembelajaran IPA melalui 

metode pembelajaran Mind Map 

berlangsung dengan baik. Dari hasil yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA melalui metode 

pembelajaran Mind Map dapat 



meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN 11 Koto Ranggo. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk 

dipertimbangkan: 

1. Bagi kepalas sekolah hendaknya 

dapat memotivasi dan membina guru 

untuk menggunakan metode 

pembelajaran Mind Map dalam 

pembelajaran di sekolah terutama 

pada pembelajaran IPA 

2. Bagi guru hendaknya penggunaan 

Mind Map dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternative dalam 

pembelajaran IPA dan sebagai 

metode yang dapat digunakan  untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan serta 

meningkatkan hasil belajar siswa 

3. Bagi peneliti lain, yang merasa 

tertarik dengan metode pembelajaran 

Mind Map agar dapat melakukan  

penelitian dengan menggunakan 

Mind Map dengan menggunakan 

materi yang lain 

4. Bagi pembaca, agar bagi siapapun 

yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan bagi pembaca. 
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